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ABSTRAK 
Nama   : Dewi Ratna Sari 
Nim   : 40400112008 
Judul Skripsi : Analisis Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Korea di Korea-    
Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas   
Hasanuddin Makaasar. 
 
Skripsi ini membahas tentang Analisis Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Korea 
di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makaasar. Penelitian ini difokuskan kepada pemanfaatan koleksi berbahasa korea 
yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makaasar. 
Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dan 
kendala apa yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi berbahasa korea di 
Perpustakaan Korea Cultural Corner Universitas Hasanuddin Makassar. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriftif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara dan data pengunjung sehingga data yang diperoleh dari tempat penelitian 
dapat digambarkan secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Korea di 
Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makaasar sudah baik dilihat dari jumlah pengunjung yang banyak karena tingginya 
kebutuhan serta minat pemustaka terhadap kebudayaan, lagu dan drama-drama korea, 
ketersediaan bahan pustaka yang selalu diperbaharui serta fasilitas yang baik sangat 
membantu proses pemanfaatan koleksi dan pemustaka lebih sering memanfaatkan 
koleksi digital dibanding koleksi tercetak karena pemustaka masih kurang memahami 
hangul atau Bahasa Korea sehingga tingkat pemanfaatan koleksi tercetak masih 
kurang namun tidak ada kendala berarti dalam proses pemanfaatan koleksi yang ada 
di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makaasar. 
Kata Kunci : Pemanfaatan Koleksi, Korean Corner, Berbahasa Korea 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan informasi akan terus bertambah sejalan dengan pesatnya serta 
kian canggihnya teknologi yang mendukung kearah kesuksesan, sehingga koleksi di 
perpustakaan baik tercetak maupun non cetak sewaktu-waktu akan terus bertambah 
dan informasi yang dibutuhkan akan bertambah banyak. Koleksi pada sebuah 
perpustakaan memegang peranan yang sangat penting, karena produk  utama yang 
ditawarkan oleh sebuah perpustakaan adalah ketersediaan koleksi yang lengkap. 
Dalam Undang-Undang  No. 43 tahun 2007 pasal 1 menyebutkan bahwa 
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yan baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. (Riva, 
2012:20) 
Perpustakaan berarti segala sesuatu yang berhubungan dan berkaitan dengan 
bahan pustaka atau lembaga yang pekerjaannya menghimpun bahan pustaka dan 
menyediakan sarana agar orang dapat memanfaatkan bahan pustaka yang 
dihimpunnya. Untuk itu perpustakaan dituntut melaksanakan tugasnya dengan baik 
apabila koleksinya diolah dan diatur dengan sistem yang baik agar mudah ditemukan 
kembali apabilah di perlukan pemustaka. Namun yang penting adalah bagaimana 
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perpustakaan meningkatkan koleksinya dan meningkatkan pemanfaatan informasi 
yang tersedia.  
Agar perpustakaan dapat bermanfaat bagi semua lapisan masyarakat atau 
pengguna, maka perpustakaan harus dapat mendayagunakan segala sumber daya, baik 
koleksi, prasarana maupun sumber daya manusianya. Dengan demikian, peran 
perpustakaan sebagai sarana penunjang Tri Dharma perguruan tinggi sangat 
menetukan kelancaran proses kegiatan pembelajaran.  
  Sehubungan dengan hal ini adapun ayat Al-Qur’an yang peneliti jadikan 
sebagai landasan atau integrasi keilmuan yaitu terdapat dalam QS Al-Alaq 96: 1-5 
                                         
                      
  Terjemahannya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan mu lah Yang 
Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Departemen 
Agama RI Al-qur’an dan terjemahan, 2009:597) 
 
Dalam tafsir Ibnu Katsir menjelaskan bahwa perintah membaca ini diulang 
oleh malaikat jibril sebanyak tiga kali dan tiga kali pula dijawab oleh Nabi 
Muhammad Saw bahwa ia tidak dapat membaca. Iqra’ adalah kata pertama yang 
diturunkan Allah SWT melalui wahyu dan diterima oleh Nabi Muhammad Saw. 
Kalimat Iqra’ menunjukkan keutamaan ilmu dan ketinggian kedudukannya bahwa 
membaca merupakan jalan yang menghantarkan kita pada kedudukan terhormat yang 
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tinggi. Hal ini diartikan, bahwa sejak dahulu orang-orang telah di beritahukan untuk 
membaca. 
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin merupakan Perpustakaan 
Perguruan Tinggi yang terintegrasi dengan lembaga induknya dan berstatus sebagai 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) di tingkat pusat. Tujuan penyelenggaraan Perpustakaan 
Pusat Universitas Hasanuddin adalah mendukung, memperlancar serta meningkatkan 
kualitas pelaksanaan program tri dharma perguruan tinggi, yaitu pendidikan, 
penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Untuk  meningkatkan pemanfaatan koleksi di Perpustakaan, pihak Kedutaan 
Besar Korea untuk Indonesia bersama pihak Universitas Hasanuddin mengadakan 
MoU Korea-Indonesia Cultural Corner (KICC)  yang merupakan pusat informasi 
mengenai Korea Selatan, melihat antusiasme mahasiswa Universitas  Hasanuddin  
yang tinggi akan budaya Korean Wave  yang memang sedang mendunia. Tujuan 
tersebut direalisasikan dalam bentuk berbagai sumber informasi tentang korea yang 
menjadi koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner. Koleksi tersebut berbentuk 
koleksi tercetak dan elektronik seperti buku, terbitan berseri, audio visual, CD ROM, 
DVD dan jurnal online.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dibidang ini untuk mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatana koleksi berbahasa 
Korea yang dimiliki perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner yang nantinya 
akan dituangkan dalam sebuah skripsi yang berjudul “Analisis Pemanfaatan Koleksi 
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Berbahasa Korea di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mempermudah pelaksanaan penelitian ini, maka penulis merumuskan 
masalah penelitian ke dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 
1. Bagaimana pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar ? 
2. Kendala-kendala apa yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi berbahasa 
korea di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas  
Hasanuddin Makassar ? 
C. Fokus Penelitian dan Deskrifsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
       Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka yang menjadi 
fokus penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Deskrifsi Fokus  
       Judul penelitian ini adalah pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi aspek-aspek yang berkaitan dengan: 
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a. Pemanfaatan berarti kegunaan, cara atau proses untuk memanfaatkan 
sesuatu. tingkat atau besarnya volume penggunaan atau besarnya 
pemanfaatan.  
b. Koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya tulis, 
karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai 
nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayankan atau kumpulan 
benda yang digemari, baik berupa buku atau non buku . 
c. Korea-Indonesia Cultural Corner adalah perpustakaan yang khusus 
mengoleksi koleksi berbahasa korea baik berupa buku atau non buku yang 
didatangkan langsung dari Korea. 
D. Kajian Pustaka 
       Pembahasan skripsi ini mengemukakan tentang pemanfaatan koleksi oleh 
pemustaka, banyak referensi yang berkaitan dengan penelitian tersebut, tetapi penulis 
hanya menggunakan beberapa referensi sebagai berikut : 
1. Pemilihan dan Pengembangan koleksi perpustakaan yang ditulis oleh 
Hildawati Almah, tahun 2012 dijelaskan tentang pengertian pemanfaatan 
koleksi perpustakaan. 
2. Manajemen Perpustakaan : Suatu Pendekatan Praktik, ditulis oleh Sutarno 
NS, tahun 2004 Di dalam buku ini membahas mengenai manajemen di 
perpustakaan. Di dalamnya juga dijelaskan jenis-jenis perpustakaan yang 
salah satunya adalah perpustakaan perguruan tinggi yang merupakan 
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penunjang proses pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
(Tri Dharma Perguruan Tinggi). 
3. Sulistyo Basuki tahun 1993 dalam bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan 
yang membahas tentang pengertian perpustakaan, pustakawan dan klasifikasi. 
Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung 
itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang 
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, 
bukan untuk dijual. Pustakawan adalah tenaga profesional yang dalam 
kehidupan sehari-hari berkecimpung dengan dunia buku. Sedangkan 
klasifikasi adalah proses pengelompokan artinya mengumpulkan benda  yang 
sama serta memisahkan benda/entitas yang tidak sama. Klasifikasi yang 
diterapkan pada perpustakaan diberi definisi sebagai penyusunan sistematik 
terhadap buku dan bahan pustaka lain atau katalog atau entri indeks 
berdasarkan subjek, dalam cara paling berguna bagi mereka yang membaca 
atau mencari informasi.   
4. Skripsi dengan judul “Persepsi Pemustaka Terhadap Layanan Korea-Indonesia 
Cultural Corner di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar”, 
oleh Andi Khaerun Nisa tahun 2015. Dalam skripsi ini membahas tentang 
layanan yang ada di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar, 
khususnya di Layanan Korea-Indonesia Cultural Corner. 
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E. Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Perpustakaan 
Korea Cultural Corner Universitas Hasanuddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi 
berbahasa korea di Perpustakaan Korea Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Adapun manfaat  yang ingin dicapai adalah : 
1. Hasil penelitian ini sangat berguna sebagai suatu bahan acuan bagi 
pustakawan untuk meningkatkan kinerja dalam memanfaatan koleksi. 
2. Sebagai bahan informasi atau masukan bagi pihak-pihak yang membutuhkan 
referensi yang berkaitan dengan penelitian ini dalam skala yang lebih besar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi 
       Sekarang ini kita dapat menemukan berbagai jenis perpustakaan, mulai dari 
perpustakaan nasional, perpustakaan daerah sampai perpustakaan perguruan 
tinggi bahkan perpustakaan  sekolah. Perpustakaam perguruan tinggi merupakan 
salah satu jenis perpustakaan yang banyak kita jumpai pada saat ini, berikut ini 
beberapa defenisi mengenai perpustakaan perguruan tinggi. 
Pada hakekatnya perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang 
merupakan bagian integral dari suatu lembaga perguruan tinggi induknya, 
bersama-sama dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dalam peranan yang 
berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam 
melaksankan program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengajaran, Penelitian, 
dan Pelayanan Masyarakat (Saleh, 2009:38).  
Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaan yang terdapat pada 
perguruan tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang berafiliasi dengan 
perguruan tinggi, dengan tujuan utama membantu perguruan tinggi mencapai 
tujuannya (Sulistiyo-Basuki, 1991: 51). 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada di bawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi (Muliyadi, 2013: 3). Perguruan tinggi adalah 
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lembaga pendidikan tertinggi dimana dimana mahasiswa dididik untuk menjadi 
tenaga pembangunan yang ahli, mahir, memiliki keterampilan, kreatif, penuh  
dedikasi, tangguh dalam menghadapi perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
serta mempunyai tanggung  jawab bagi pengembangan ilmu pengetahuan. Tujuan 
akhir pendidikan dipergunakan  tinggi adalah “membentuk manusia yang 
berkepribadian pancasila, yang mampu menjalankan pekerjaannya dalam 
masyarakat secara profesional berdasarkan sosial budaya, serta mempunyai sikap 
dan kompetensi ilmiah” (Dirjen Dikti, 1980:1). Untuk itu perpustakaan perguruan 
tinggi diselenggarakan untuk membantu studi mahasiswa, karena berperan 
sebagai sarana kelengkapan pusat perguruan tinggi yang bersifat akademis dalam 
menunjang pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi. 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan perpustakaan yang tergabung 
dalam lingkungan lembaga pendidikan tinggi, baik yang berupa perpustakaan 
universitas, perpustakaan fakultas, perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah 
tinggi. Tujuannya membantu perguruan tinggi yang baik merupakan satuan yang 
kokoh dengan lembaga perguruan tinggi (Almah, 2012;13). 
Salah satu yang dikerjakan oleh perpustakaan perguruan tinggi adalah 
pemanfaatan koleksi. Pemanfaatan koleksi merupakan kegiatan kerja pelayanan 
teknis. Kegiatan ini sangat penting dalam rangka mencapai tujuan perpustakaan. 
Perpustkaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang terdapat pada perguruan 
tinggi, badan bawahannya, maupun lembaga yang bekerja sama dengan 
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perguruan tinggi , dengan tujuan utamanya membantu perguruan tinggi dalam 
mencapai tujuannya ( Sulistyo-Basuki, 1991:51) 
Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi, merupakan sebagai pelaksana 
Tri Dharma perguruan tinggi yaitu pendidikan, penelitian dan pengapdian kepada 
masyarakat (Depdikbut, 1979:1). 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
       Menurut Sulistyo-Basuki (1993:51) dalam bukunya Pengantar Ilmu 
Perpustakaan, menyatakan bahwa “Tujuan utama perpustakaan perguruan tinggi 
di Indonesia adalah untuk memberikan layanan informasi untuk: 
a. Kegiatan belajar, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat dalam 
rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi”. 
b. Berdasarkan pendapat di atas jelas tergambar bahwa perpustakaan 
mempunyai tujuan sebagai sarana pemenuhan informasi bagi penggunanya 
yaitu bagi mahasiswa dan civitas akademika dalam memenuhi kebutuhan 
mereka akan informasi untuk keperluan pendidikan dan penelitian. 
Menurut Syahrial-Pamuntjak (2005:5) dalam bukunya Pedoman 
Penyelenggaraan Perpustakaan, menyatakan bahwa “Perpustakaan Perguruan 
Tinggi tujuannya membantu  perguruan tinggi dalam memjalankan program 
pengajaran.” 
     Tujuan perpustakaan tinggi harus sesuai dengan tujuan perguruan tinggi 
yang bersangkutan sehingga mampu memperlancar dan menyukseskan program 
perguruan tinggi (Trimo, 1997:2). 
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 Tujuan perpustakaan perguruan tinggi adalah: 
1) Memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, lazimnya staf 
pengajar dan mahasiswa. Sering pula mencakup tenaga administrasi 
perguruan tinggi. 
2) Menyediakan bahan pustaka rujukan (referens) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga mahasiswa 
program pasca sarjana dan pengajar. 
3) Menyediakan ruang belajar untuk pemustaka perpustakaan. 
4) Menyediakan jasa penyimpanan yang tepat guna bagi berbagai jenis 
pemustaka. 
5) Menyediakan jasa informasi yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tetapi juga lembaga industri lokal  (Sulistyo-Basuki, 
1991:52) 
Lebih lanjut lagi dalam buku Pedoman Umum Perpustakaan Tinggi (1979:2)    
ditegaskan bahwa : tujuan diselenggarakannya perpustakaan perguruan tinggi 
adalah mendukung, memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan 
program kegiatan perguruan tinggi melalui pelayanan informasi : 
a. Pengumpulan informasi 
b. Pelestarian informasi 
c. Pengolahan informasi 
d. Pemanfaatan informasi 
e. Penyebarluasan informasi 
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Fungsi perpustakaan secara umum adalah sebagai pendidikan, informasi, 
penelitian dan rekreasi. Dengan demikian, pandangan terhadap fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi pada khususnya telah mulai tampak.  Dalam pedoman umum  
Perpustakaan Perguruan Tinggi (1979:3) diuraikan, bahwa fungsi perpustakaan  
perguruan tinggi dapat ditunjau dari berbagai segi diantaranya sebagai berikut : 
a. Dari segi program kegiatan, perguruan tinggi yang didukung sesuai dengan 
peranannya, perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tiga macam fungsi, 
yaitu sebagai pusat : 
1) Pelayanan informasi untuk program pendidikan  dan pengajaran. 
2) Pelayanan informasi untuk program penelitian 
3) Pelayanan informasi untuk program pengabdian kepada masyarakat. 
b. Ditinjau dari segi pelaksanaannya, pada setiap fungsi perpustakaan 
perguruan tinggi tersebut diatas dibedakan menjadi dua macam sifat fungsi, 
yaitu fungsi yang bersifat : 
1)  Akademis edukatif 
2) Administratif teknis 
Fungsi utama perguruan tinggi adalah menunjang Tra Dharma perguruan tinggi 
yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Dalam usaha melaksanakan 
Tri Dharma perguruan tinggi, maka perpustakaan berfungsi menyediakan informasi 
guna kebutuhan penggunanya. 
Didalam buku Pedoman Perpustakaan Perguruan tinggi (Depdiknas, 2004:3) 
perpustakaan memiliki berbagai fungsisebagai berikut: 
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1) Fungsi Edukasi 
Perpustakaan merupakan sumber belajar para civitas akademika, oleh 
karena itu koleksi yang disedakan dalah koleksi yang mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran, pengorganisasia bahan pembejaran setiap 
pogram studi, koleksi tentang strategi belajar mengajar dan materi 
pendukung pelaksanaan evaluasi pembelajaran. 
2) Fungsi Informasi 
Perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah di akses oleh 
pencari dan pengguna informasi. 
3) Fungsi Riset 
Perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan sekunder yang 
paling mutakhir sebagai bahan untuk  melakukan  penelitian dan 
pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Koleksi pendukung 
penelitian di perpustakaan perguruan tinggi mutlak dimiliki, karena tugas 
perguruan tinggi adalah menghasilkan karya-karya penelitian yang dapat 
diaplikasikan untuk kepentingan pembangunan masyarakat dalam berbagai 
bidang. 
4) Fungsi Rekreasi 
Perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang bermakna untuk 
membangun dan mengembangkan kreatifitas, minat dan daya inovasi 
pengguna perpustakaan. 
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5) Fungsi Publikasi 
Perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan publikasi karya yang 
dihasilkan oleh warga perguruan tingginya. 
6) Fungsi Deposit 
Perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan memberikan nilai 
tambah terhadap sumber-sumber informasi yang dimilikinya untuk 
membantu pengguna  dalam melakukan dharmanya. Berdasarkan pendapat 
yang dikemukakan di atas fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah 
sebagai sarana pendukung kegiatan organisasi induk dimana perpustakaan 
tersebut bernaung, dalam hal ini organisasi yang menaungi perpustakaan 
perguruan tinggi adalah Universitas. 
B. Pemanfaatan koleksi 
1. Pengertian pemanfaatan koleksi 
       Istilah pemanfaatan terdiri dari kata manfaat. Kata menfaat itu sendiri 
diartikan sebagai guna, faedah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
jaringan KBBI Daring. Sedangkan istilah pemanfaatan diartikan sebagai proses, 
cara, perbuatan memanfaatkan koleksi perpustakaan yang bermanfaat berarti 
koleksi yang berdayaguna bagi pemustakanya. Sedangkan, pemanfaatan koleksi 
perpustakaan berarti suatu  proses bagaimana koleksi tersebut dapat dimanfaatkan 
oleh pemustaka. Menurut Tri (2009), apabila koleksi sebuah perpustakaan dipakai 
dan dimanfaatkan maka koleksi tersebut berdayaguna dan sesuai dengan 
informasi yang diinginkan pemakai. Permasalahannya koleksi bagaimana yang 
berdayaguna bagi pemakainya. Pemanfaatan koleksi erat kaitannya dengan istilah 
evaluasi koleksi. Koleksi dievaluasi untuk mengetahui sebarapa jauh koleksi 
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menyangkut keluasaan, kedalaman dan ruang lingkupnya dalam relevansi dengan 
kebutuhan pemakai. Data yag terkumpul dapat membantu menyusun atau revisi 
pernyataan kebijakan pengembangan koleksi serta menjadi panduan dalam 
penganggaran serta perencanaan strategi ( Sulistyo Basuki, 1991). 
       Pemanfaatan koleksi merupakan salah satu kegiatan di dalam perpustakaan, 
terutama pelayanan sirkulasi, maka perlu diperhatikan pegaturannya secara fisik, 
koleksi yang kurang teratur dapat mengurangi keinginan pengguna untuk 
memanfaatkan koleksi perpustakaan. Oleh karena itu koleksi yang ada 
diperpustakaan bukan hanya sekedar pajangan saja, tetapi koleksi-koleksi tersebut 
harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna perpustakaan, untuk itu 
koleksi yang harus disusun  secara sistematis untuk memudahkan para 
pengunjung mendapatkan koleksi yang siutuhkan. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia (1999,626) pemanfaatan adalah proses, cara 
dan perbuatan memanfaatkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan 
koleksi adalah mendayagunakan sumber informasi yang terdapat di perpustakan 
dan jasa informasi yang tersedia. Sedangkan, Pemamfaatan koleksi perpustakaan 
adalah proses, cara dan pembuatan pemamfaatan koleksi perpustakaan. 
Pembinaan koleksi perpustakaan merupakan salah satu dari kegiatan kerja 
pelayanan teknis yang harus dilakukan perpustakaan dalam usahanya untuk 
memberikan pelayanan informasi kepada para pemakai perpustakaan demi 
tercapainya tujuan perpustakaan yaitu menyajikan jenis informasi dalam 
menambah ilmu pengetahuan yang digunakan dalam mendukung pelasanaan 
kegiatan atau penelitian yang sedang dilakukan oleh pengguna. 
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Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai 
tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan 
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang diperlukan untuk dapat 
melaksanakan  program kegiatan lembaga atau badan dimana perpustakaan itu 
bernaung. 
2. Penggunaan koleksi perpustakaan 
Salah satu unsur utama perpustakaan adalah tersedianya koleksi. Tanpa 
adanya koleksi yang baik dan memadai, perpustakaan tidak akan  dapat 
memberikan pelayanan yang baik kepada para pemustakanya.  Artinya koleksi 
yang disediakan oleh perpustakaan diorientasikan kepada  pemustaka sehingga 
bahan pustaka yang ada dapat dimanfaatkan  semuanya oleh para pemustaka yang 
berkunjung. Kata koleksi dalam Bahasa Inggris yaitu collection yang berarti 
kumpulan. Dalam Kamus  Ilmiah Kontemporer (Alex.2005), kata koleksi berati 
pengumpulan, kumpulan. Dalam buku yang berjudul pemilihan pengembangan 
koleksi perpustakaan (Almah,2012:21) secara garis besar ada empat jenis koleksi 
perpustakaan yaitu : 
a. Karya cetak 
       Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam 
bentuk cetak, seperti: 
1) Buku 
       Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suatu kesatuan utuh dan 
yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan. Berdasarkan 
standar dari UNESCO. 
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      Tebal buku paling sedikit 49 halaman tidak termasuk kulit maupun 
jaket buku. Didalamnya buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan. 
2) Terbitan berseri  
       Bahan pustaka yang direncanakan untuk diterbitkan terus dengan 
jangka waktu terbit tertentu. Yang termasuk dalam bahan pustaka ini 
adalah harian (surat kabar), majalah (mingguan, bulanan dan lainnya), 
laporan yang terbit dalam jangka waktu tertentu, seperti laporan tahunan, 
tri wulan 
b. Karya noncetak 
       Karya non cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan tidak 
dalam bentuk cetak seperti buku atau majalah, melainkan dalam bentuk lain 
seperti rekaman suara, rekaman video, rekaman gambar  dan sebagainya. 
Istilah lain yang dipakai untuk bahan pustaka ini adalah bahan non buku, 
ataupun bahan pandang dengar. Yang termasuk dalam jenis bahan pustaka ini 
adalah: 
1. Rekaman suara 
       Yaitu bahan pustaka dalam bentuk pita kaset dan piringan hitam. 
Sebagai contoh untuk koleksi perpustakaan adalah buku pelajaran bahasa 
inggris yang dikombinasikan dengan pita kaset. 
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2. Gambar hidup dan rekaman video 
3. Yang termasuk dalam bentuk ini adalah film dan kaset video. 
Kegunaannya selain bersifat rekreasi juga dipakai untuk pendidikan. 
Misalnya untuk pendidikan pemakai, dalam hal ini bagaimana cara 
menggunakan perpustakaan. 
b. Bahan grafika 
       Ada dua tipe bahan grafika yaitu bahan pustakan yang dapat dilihat 
langsung (misalnya lukisan, bagan, foto, gambar, teknik dan sebgainya) dan 
yang harus dilihat dengan bantuan alat (misalnya selid, transparansi, dan film 
strip). 
c. Bahan kartograf 
       Yang termasuk dalam jenis adalah peta, atlas, bola dunia, foto udara, dan 
sebagainya. 
d. Bentuk mikro 
1) Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk 
menunjukkan semua bahan pustaka yang menggunakan dunia film 
dan tidak dapat dibaca dengan mata biasa melainkan harus 
menggunakan alat yang dinamakan microreader. Bahan pustaka ini 
digolongkan tersendiri, tidak dimasukkan bahan noncetak. Hal ini 
disebabkan informasi yang tercakup didalamnya meliputi bahan 
tercetak. Seperti majalah, surat kabar, dan sebaginya. Ada tiga macam 
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bentuk mikro yang sering menjadi koleksi perpustakaan yaitu: 
Mikrofilm, bentuk mikro dalam gulugan film. Ada beberapa ukuran 
film yaitu 16 mm, dan 35 mm. 
2) Mikrofis, bentuk mikro dalam lembaran film dengan ukuran 105 mm 
x 148 mm (standar) dan 75 mm x 125 m. 
3) Microopaque, bentuk mikro dimana informasinya dicetak kedalam 
kertas yang mengkilat tidak tembus cahaya. Ukuran sebesar mikrofis.  
f. Karya dalam bentuk elektronik  
       Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan ke 
dalam media elektronik seperti pita magnetis dan cakram atau disc. Untuk 
membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-ROM player, 
dan sebagainya. 
Dari penjelasan di atas dapat dimbil kesimpulan jenis-jenis bahan pustaka 
cetak dan noncetak. Bahan pustaka cetak meliputi: buku, majalah, surat kabar, 
dan laporan. Untuk terbitan berkala jangka terbitnya tergantung kebijakan 
masing-masing.  Bahan pustaka noncetak meliputi: video, kaset, dan piringan 
hitam, untuk bisa menggunakannya harus memakai alat bantu masing-masing. 
Sedangkan bentuk mikro cara menggunakannya  dengan memakai alat bantu 
yakni microreader, dan untuk bentuk elektronik bisa menggunakan komputer 
atau CD-ROM player. 
20 
 
 
 
Sedangkan Ade Kohar dalam bukunya Teknik Menyusun  Kebijakan 
Pengembangan Perpustakaan (2003:47) mengelompokkan koleksinya 
kedalam berbagai jenis sebagai berikut: 
1. Koleksi buku teks  
       Di perpustakaan perguruan tinggi, buku teks biasa dikenal dengan buku 
ajar. Koleksi buku teks pada umumnya berisi bahan-bahan berupa buku 
anjuran, dan buku umum lainnya yang diperlukan didalam kegiatan belajar 
mengajar di perguruan tinggi. 
2. Koleksi referensi  
       Koleksi referensi yang kuat merupakan modal bagi perpustakaan. Buku-
buku atau bahan referensi berisi berbagai informasi yang lau dan penting yang 
tidak tersedia didalam buku teks dan bahan yang lainnya. Koleksi referensi 
merupakan alat pustakawan untuk memberikan informasi yang spesifik 
kepada para pemakai perpustakaan. Komponen koleksi referensi diantaranya 
adalah ensiklopedia. Kamus, buku tahunan, bahan biografi, bahan statistik, 
peraturan perundang-undangan dan sebagainya. 
3. Koleksi laporan penelitian 
Perkembangan ilmu pengetahuan pada dasarnya merupakan hasil 
kegiatan penelitian yang sambung menyambung secara kumulatif. Untuk 
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perpustakaan mempunyai tugan mendokumentasikannya ke dalam bentuk 
koleksi laporan penelitian. 
Laporan penelitian umumnya tidak diterbitkan secara komersil menjadi 
salah satu jenis literatur kelabu (gray literature). Oleh karena itu setiap 
perpustakaan dapat memperolehnya melalui hadiah dari berbagai lembaga 
penelitian dan perguruan tinggi. 
4. Koleksi terbitan pemerintah 
Lembaga pemerintah adalah lembaga penerbit yang paling besar  
disamping lembaga penerbit komersial. Berbagai jenis laporan, dokumen, 
peraturan perundang-undangan dan terbitan berseri yang diterbitkan 
pemerintah dapat menjadi bagian penting dari sekumpulan koleksi terbitan 
pemerintah diperpustakaan. 
5. Koleksi jurnal 
       Koleksi jurnal dapat dibangun dan dikembangkan melalui langganan atau 
hadiah. Suatu perpustakaan harus hati-hati di dalam mengembangkan koleksi 
jurnal, suatu jurnal ditetapkan menjadi koleksi perpustakaan, maka harus 
berkesinambungan dilanggan dari tahun ke tahun berikutnya. 
6. Koleksi bahan pandang dengar 
       Suatu perpustakaan dapat membangun koleksi bahan pandang dengar 
secara terpisah dari koleksi bahan lainnya. Bahan-bahan bentuk mikrofilm, 
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mikrofis, CD-ROM, VCD, kaset video, film dan sejenisnya dikumpulkan 
menjadi satu kelompok dalam susunan koleksi perpustakaan. Koleksi ini 
dikembangkan untuk tujuan pelestarian dan penghematan ruang 
penyimpanan. 
7. Koleksi khusus lainnya 
       Setiap perpustakaan bisa menentukan kebijakannya masing-masing 
untuk mengembangkan berbagai jenis koleksi khusus yang diperlukannya, 
misalnya koleksi peta, koleksi desertasi, koleksi surat kabar, koleksi bahan 
cadangan dan lain sebagainya. 
Dalam Buku Pedoman Umum Penyelenggaraan Perpustakaan Khusus, 
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang  dikumpulkan, 
diolah, dan disimpan untuk disajikan kepada masyarakat pengguna dalam 
rangka memenuhi informasi yang dibutuhkan. 
Penggunaan koleksi Perpustakaan dalam bahasa inggris adalah user. 
Dalam kamus bahasa Indonesia (1993:375) disebutkan pengguna merupakan 
seseorang yang menggunakan atau memanfaatkan. Dengan demikian 
pengguna perpustakaan adalah orang atau badan hukum  yang menggunakan 
jasa layanan perpustakaan baik dalam bentuk riel maupun  potensial. 
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C. Korea-Indonesia Cultural Corner 
       Korea-Indonesia Cultural Corner atau yang disingkat Korean Corner adalah 
program kemitraan antara Kedutaan Besar Korea untuk Indonesia dengan perguruan 
tinggi di Indonesia. KICC ini yang hanya ada dua di Perguruan Tinggi di Indonesia, 
yakni Universitas Indonesia dan Universitas Hasanuddin (UNHAS, 2013). 
Tidak dapat dipungkiri, antusiasme masyarakat tentang kebudayaan Korea tidak 
lepas dari budaya korean wave yang memang sedang mendunia. Namun Korea-
Indonesia Cultural corner hadir bukan bertujuan hanya sebagai pemuas keingintahuan 
masyarakat, tapi juga sebagai sarana untuk menyebarkan semangat dan nilai-nilai 
positif budaya Korea, yang telah mengantarnya menjadi negara besar seperti sekarang 
ini. Melalui Korea-Indonesia Cultural Corner  diharapkan masyarakat dapat mengenal 
budaya Korea secara lebih luas, tidak sebatas yang terlihat di layar televisi serta dapat 
berperan dalam pengembangan intelektual dengan menyediakan sumber-sumber 
informasi yang berkualitas untuk dunia pendidikan. 
Jenis koleksi yang terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner terdiri dari 
koleksi cetak dan non-cetak. Koleksi cetak misalnya buku, komik, majalah, novel dan 
brosur yang membahas tentang sejarah Korea, kebudayaan Korea, kesenian Korea, 
bahasa Korea yang kebanyakan masih berbahasa Inggris dan Korea. Sedangkan 
koleksi non-cetak misalnya kaset-kaset DVD tentang budaya Korea dan ada juga 
koleksi DVD film ataupun drama Korea. Selain menyediakan koleksi-koleksi cetak 
maupun non-cetak, Korea-Indonesia Cultural Corner juga menyediakan layanan 
kursus bahasa Korea. 
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Korea-Indonesia Cultural Corner di perpustakaan dikelola oleh staf perpustakaan 
setempat dan bekerja pada jam-jam perpustakaan dan siap melayani pengunjung yang 
mencari informasi khusus mengenai Korea.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
       Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data melalui 
observasi, wawancara dan data pengunjung sehingga data yang diperoleh dari tempat 
penelitian dapat digambarkan secara deskriptif mengenai pemanfaatan koleksi 
berbahasa korea di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
       Penelitian ini bertempat di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
Korea-Indonesia Cultural Corner, peneliti memilih lokasi ini karena semua 
koleksinya yang menggunakan Bahasa Korea serta cukup besarnya minat remaja atau 
masyarakat untuk mengetahui kebudayaan korea sehingga peneliti memutuskan 
memilih lokasi di Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar Korea-
Indonesia Cultural Corner. Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, yaitu terhitung 
tanggal 25 Februari 2016 sampai dengan tanggal 25 Maret 2016. 
C. Sumber Data 
a. Data Primer, merupakan data yang diperoleh dari informan melalui 
wawancara dan data sirkulasi Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makassar. 
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Tabel 1 
Daftar Nama Informan di Perpustakaan Korea-Indonesia  
Cultural Corner 
No. Nama Informan Jabatan Tanggal wawancara Kode 
1. Nurul Fahmi Pustakawan 26 februari 2016 Informan 1 
2. Sani Pemustaka 26 februari 2016 Informan 2 
3. Dewi Salempang Pemustaka 29 februari 2016 Informan 3 
4. Rian Pemustaka 29 februari 2016 Informan 4 
5. Andi Anna Pustakawan 02 maret 2016 Informan 5 
Sumber : Informan pada Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
berupa dokumen-dokumen atau laporan-laporan yang dapat mendukung 
pembahasan yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 
Gambar 1 
Tabel Data Statistik Pengunjung Korean Corner  
 
Sumber : Data Pengunjung Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner 
Universitas Hasanuddin Makassar Tahun 2015 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
       Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Observasi yaitu dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat 
bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi menurut Nasution (Sugiyono, 2010:64). 
2. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang meleui proses tanya jawab 
lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai (Abdurrahmat, 
2006:105) 
3. Dokumentasi yaitu  pengumpulan data melalui catatan lapangan atau dalam 
bentuk dokumentasi berupa foto yang dikumpulkan pada saat penelitian 
(Sugiyono, 2009:5). 
E. Instrumen Penelitian 
       Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
Menurut (Arikunto, 2002: 136). 
Dalam penelitian kualitatif yang menjadi intrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri sebagai intrumen utama oleh karena itu peneliti sebagai intrumen 
harus siap melakukan penelitian yang selanjutnya akan terjun ke lapangan dan juga 
sebuah kamera sebagai intrumen pendukung untuk melengkapi dokumentasi saat 
berada dilokasi penelitian. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisi Datap 
       Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan lainnya kemudian diolah untuk di analisis. Teknik analisi data yang  penulis 
gunakan yaitu data kualitatif,  hasil dari data yang diperoleh kemudian di analisis dan 
diberikan penjelasan secukupnya kemudian disimpulkan untuk mengetahui tingkat 
pemanfaatan koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
       Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun 
ke lapangan dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian (Sugiyono, 
2009:67) : 
1. Analisis sebelum di lapangan yaitu analisis dilakukan terhadap data hasil studi 
pendahuluan, atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan 
fokus penelitian namun ini masih bersifat sementara, dan akan berkembang 
setelah dilapangan. 
2. Analisis selama di lapangan yaitu analisis yang dilakukan pada saat 
pengumpulan  data  berlangsung  dan  setelah  selesai  pengumpulan  data   
dalam periode tertentu. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
1. Sejarah Perpustakaan 
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin mulai dibentuk sebagai suatu 
cabang Fakultas di bawah naugan Fakultas Ekonomi dan Fakultas Hukum dan 
Pengetahuan Masyarakat (yang pertama dibuka resmi pada tanggal 8 Oktober 
1952). Kedua Fakultas tersebut merupakan cabangdari Universitas Indonesia. 
Ketika Fakultas Kedokteran Makassar dibuka 27 Januari 1956, maka ketiga 
Fakultas ini akhirnya menjadi embrio Universitas Hasanuddin. Terbitnya PP No. 
23 Tahun 1956 tanggal 10 September 1956 yang menjadi tonggak sejarah 
berdirinya  Universitas Hasanuddin dan membawa pengaruh kepada status 
pengolahan perpustakaan yang sebelunnya dikelolah oleh Fakultas yang menjadi 
naungan Perpustakaan Universitas Hasanuddin Makassar. Hal ini dilakukan 
sebagai realisasi  Keputusan Rektor UNHAS (ketika itu disebut presiden) No. 
619/UP-UH/60 tanggal 13 April 1960 dan dengan dasar itu diangkat direktur 
perpustakaan yang pertama yaitu Drs. Miendrowo Prawirodjumeno.  
Nama resmi perpustakaan adalah Perpustakaan Pusat. Namun ini berlaku 
hingga dikeluarkannya keputusan MenDikBud RI No. 0154/G/1983 yang 
mengubahnya menjadi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Uniiversitas 
Hasanuddin. 
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Ketika direktur perpustakaan mendapat tugas belajar keluar negeri pada 
tahunn 1962, maka diganti oleh Drs. Faisal Sadaqah. Tahun 1964 beliau berhasil 
menyelesaikan tugas belajarnya dan kembali ke tanah air kemudian menjabat 
kembali sebagai direktur perpustakaan. Akan tetapi setengah tahun kemudian 
dipindahkan ke Universitas Airlangga. Sebagai penerus kepala perpustakaan 
maka digantikan oleh Prof. Soetab Mahmid Syah. Namun pada tahun 1968 beliau 
dipindahkan ke Universitas Cendana Kupang sebagai Rektor. Untuk 
menggantikan Prof. Soetab Mahmid Syah dipilih Drs. Rahman Rahim sampai 
pada tahun 1970. Hanya dua tahun menjabat beliau diganti oleh Drs. W.J.K. 
Pakasai, dan dua tahun kemudian diganti kembali oleh Dra. Hasyiah Soedmidjo, 
tetapi hanya satu tahun menjabat beliau mendapat tugas belajar ke Amerika. Dr. 
W. H. Makaliwe menggantikan hingga tahun 1975. 
 Pada tahun 1975 Dr. Rahman Rahim kembali dari belajarnya dan 
kembali diangkat untuk kedua kalinya hingga tahun 1986. Pada awal tahun 1986 
beliau mendapat tugas pemerintah RI untuk menjadi atase kebudayaan ke Arab 
Saudi dan sebagai gantinya di tunjuk Ny. Sarah wirawan, M.L.S pada tahun 1995 
beliau mendapat tugas belajar keluar negeri, kemudian digantikan oleh Dra. 
Rasdhiani Rachim, tetapi pada tahun1988 beliau juga lanjut belajar keluar negeri 
dan untuk sementarakepemimpinan diambil alih oleh PR 1 yang saat itu dijabat 
oleh Prof. Dr. Ir. Natsir Nessa. Pada tahun 2000 barulah diangkat kepala 
perpustakaan dari kalangan pustakawan UPT. Perpustakaan Universitas 
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Hasanuddin yaitu Drs.Syarifuddin Atjje, M.Si sampai tahun 2006 dan digantikan 
oleh Drs. Noer Jihad Saleh, MA. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan 
a) Visi 
       Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah partner strategic. 
Universitas Hasanuddin dalam rangka mewujudkan masyarakat ilmuan yang 
cerdas, terampil dan berkepribadian luhur melalui ketersediaan informasi dan 
sarana pendukung akses informasi berbasis teknologi. 
b) Misi 
1) Mendukung terwujudnya visi Universitas Hasanuddin menjadi 
universitas kelas dunia berbasis dunia maritim. 
2) Menjadi pusat informasi ilmiah bagi sivitas akademik Universitas 
Hasanuddin, dan masyarakat pada umumnya. 
3) Mengadakan, mengelola dan menyediakan sumber-sumber informasi 
terkait dengan bidang-bidang studi yang ada di universitas, berupa 
bahan cetak dan non cetak yang berkualitas standar untuk mendukung 
proses pembelajaran di universitas. 
4) Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas standar untuk 
akses informasi seluas-luasnya untuk mendukung terselenggaranya 
tridharma perguruan tinggi dengan sebaik-baiknya. 
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c) Tujuan Perpustakaan: 
1. Mendukung kurikulum Universitas Hasanuddin dengan menyediakan 
berbagai sumber informasi yang terbaru yang berorientasi pada 
kebutuhan pemakai dengan memperhitungkan segi kualitas guna 
mendukung terwujudnya visi Universitas Hasanuddin menjadi 
universitas kelas dunia bernasis maritim. 
2. Menjalin kerja sama antar perpustakaan ruang baca dalam 
menyediakan berbagai sumber informasi untuk memperkuat koleksi 
perpustakaan Universitas Hasanuddin sebagai pusat informasi ilmiah 
bagi civitas akademik. 
3. Mengembangkan dan berpartisipasi secara aktif dalam jaringan 
kerjasama dengan perpustakan Universitas lain, lembaga dan pusat 
dokumentasi baik lokal, nasional maupun internasional. 
4. Mengembangkan efesiensi sistem kerja opersional perpustakaan 
berupa digitasi pengelolaan dan pemeliharaan data berbasis Teknologi 
Informasi seperti akusisi, sirkulasi, referensi dan repositori. 
5. Mengembangkan efesiensi sistem temu balik informasi berupa data 
bibliografi, fulltext dan metadata yang berbasis teknologi informasi. 
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3. Organisasi dan Kepegawaian 
a. Struktur dan Kedudukan Organisasi 
       Perpustakaan Universitas Hasanuddin adalah unit kerja yang bertugas 
menghimpun bahan pustaka untuk menunjang kegiatan pelaksanaan civitas 
akademika. 
       Tujuan Perpustakaan Universitas Hasanuddin sebagai organisasi yang 
otonom dalam melayani masyarakat civitas akademika. Dalam upaya 
mencapai tujuan tersebut, dibentuk suatu kelompok kegiatan kerja yang 
dituangkan dalam Surat Penugasan Rektor Universitas Hasanuddin Nomor 
576/H4.2/2011, tanggal 8 Februari 2011 tentang Pengangkatan dan 
Penetapan Hororarium Ketua Kelompok dan Koordinator Pustakawan UPT 
Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
       Organisasi Perpustakaan Universitas Hasanuddin menerapkan struktur 
organisasi Lini Staf terdiri dari : 
a. Kepala Perpustakaan Universitas Hasanuddin. 
b. Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, Terdiri dari : 
1) Urusan perlengkapan dan pembersihan. 
2) Urusan administrasi dan kearsipan. 
3) Urusan keuangan 
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c. Ketua kelompok Pustakawan, yang terdiri dari beberapa koordinator 
sebagai berikut : 
1) Koordinator Bagian Koleksi 
a) Seleksi dan pemesanan 
b) Penerimaan dan inventarisasi 
c) Pemeliharaan bahan pustaka 
2) Koordinator Pengolahan 
a) Klas dan Tajuk Subjek 
b) Katalog deskriftif dan inputing 
c) Kelengkapan bahan pustaka 
3) Koordinator Pelayanan Umum 
a) Peminjaman 
b) Koleksi Sulawesiana 
c) Koleksi world bank 
4) Koordinator Referensi dan Cadangan 
a) Koleksi alat rujukan 
b) Koleksi cadangan 
c) Koleksi kajian 
5) Koordinator Pelayanan Khusus 
a) Koleksi berkala 
b) Karya tugas akhir 
c) Karya ilmiah 
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d) Koleksi pasca 
6) Koordinator Penertiban dan Penyebaran Informasi (PPII) serta 
Humas 
a) Penerbitan 
b) Humas 
7) Koordinator Teknologi Informasi 
a) Pustakanet 
b) LAN 
4. Sarana dan Prasarana 
a. Gedung Perpustakaan 
       Gedung UPT perpustakaan berada di tengah-tengah kampus Tamalanrea 
berdampingan dengan gedung Rektor Universitas Hasanuddin. Gedung 
terdiri atas 4 lantai dengan luas seluruhnya 1144,20 m
2
 namun sesuai sumber 
daya yang ada, ruang yang terpakai hanya sekita 8.825 m
2
. Lantai 1 
dimanfaatkan oleh LKPP, Biro Kemahasiswaan, Bimbingan/Konseling 
UNHAS, KPN UNHA, Radio Kampus (ESB) dll. 
b. Koleksi Perpustakaan 
       Besarnya koleksi UPT Perpustakaan Universitas Hasanuddin saat ini 
tidak kurang dari 516.000 volume, yang meliputi bahan buku, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, majalah, publikasi, elektronik dan bahan A V. 
Penata koleksi dirancang sedemikian rupa agar mudh diakses langsung oleh 
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pemakai. Dengan dasar pemikiran ini koeksi dibagi berdasarkan 
pertimbangan pemanfaatan dan kepentingan pemakai sebagai berikut : 
1) Koleksi Umum 
2) Koleksi Referensi 
3) Koleksi Cadangan 
4) Koleksi Karya Ilmiah Universitas Hasanuddin dan Majalah 
5) Koleksi Sulawesiana 
6) Koleksi World Bank 
7) Koleksi Ilmu Kelautan 
8) Koleksi Wanita 
9) Koleksi Kajian Pasifik 
10) Koleksi Kajian Amerika 
11) Koleksi A V 
c. Sistem Layanan 
       Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin menggunakan sistem 
layanan terbuka yakni pemakai perpustakaan dapat mengambil sendiri bahan 
pustaka yang diinginkan di rak-rak. Oleh karena itu, disarankan agar sebelum 
menuju rak, hendaknya pemustaka menelusuri koleksi melalui catalog 
computer yang disediakan. Cara ini dimaksudkan agar pemustaka dapat 
menemukan bahan secara cepat. Kemudian koleksi yang diambil dari rak, 
apabila selesai dibaca, diperkenankan disimpan di meja tempat anda menbaca 
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karena petugas akan datang mengumpul buku-buku tersebut untuk disimpan 
kembali di rak. 
d. Jenis Layanan  
1) Pelayanan Bahan Pustaka 
2) Pelayanan Penelusuran Informasi 
3) Pelayanan CD-ROM 
4) Pelayanan Internet 
5) Pelayanan Fotocopy 
6) Pelayanan Konsultasi 
7) Pelayanan Magang Pelayanan Pelatihan dan Pendidikan 
e. Jam Layanan 
Senin-Kamis Jam 08.00-16.00 WITA 
Jum’at Jam 09.00-16.00 WITA 
5. Kebijakan Pemanfaatan Koleksi 
a. Pengertian 
       Yang dimaksud dengan pemanfaatan koleksi adalah mmenggunakan 
koleksi untuk dibaca di ruang perpustakaan, difotocopy atau dipinjam untuk 
dibawa pulang. 
b. Prosedur Memanfaatkan Koleksi 
1) Semua anggota civitas akademika Universitas Hasanuddin dan 
anggota masyarakat pada umumnya. 
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2) Pengguna menunjukkan kartu anggota atau tanda pengenal kepada 
petugas perpustakaan. 
3) Mematuhi tata tertib perpustakaan 
c. Prosedur Meminjamkan Koleksi 
1) Yang berhak meminjam koleksi dibawa pulang terbatas pada mereka 
yang memiliki kartu Peminjaman Perpustakaan Universitas 
Hasanuddin. 
2) Koleksi yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang hanyalah koleksi 
buku-buku umum. 
3) Pengguna Tidak boleh meminjam atas nama orang lain dan demikian 
pula sebaliknya. 
6. Tata Tertib Perpustakaan Universitas Hasanuddin 
       Setiap pengguna perpustakaan wajib : 
a. Menitipkan barang bawaan seperti tas (termasuk tas laptop) buku, jaket 
dan semacamnya di tempat penitipan barang. Barang penting dan 
berharga seperti : uang, emas, laptop, handphone, kalkulator, draft skripsi 
dll dapat dibawa serta masuk ke ruang perpustakaan. 
b. Meminta tanda bukti penitipan barang dari petugas. 
c. Menunjukkan kartu identitas bila diminta petugas perpustakaan. 
d. Memelihara kerapian susunan bahan bacaan di meja baca. 
e. Meletakkan bahan yang sudah dibaca di meja baca. 
f. Menjaga kebersihan dan keamanan bahan bacaan. 
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g. Memelihara kebersihan ruangan. 
h. Memelihara ketenangan ruang baca. 
i. Memeriksa diri (khususnya buku pinjaman atau barang bawaan lain) 
j. Tidak merokok dan makan di ruang baca perpustakaan. 
k. Berpakaian rapi dan sopan. 
l. Mengembalikan semua pinjaman bahan pustaka tepat pada waktunya. 
m. Menyelesaikan semua kewajiban dan beban yang timbul akibat 
pelanggaran pemanfaatan perpustakaan sebelum diberhentikan menjadi 
anggota perpustakaan. 
n. Memiliki keterangan bebas pinjam sebelum menyelesaikan studi di 
Universitas Hasanuddin. 
o. Secepatnya melapor ke petugas perpustakaan apabila terjadi kehilangan 
kartu peminjaman. 
7. Korea-Indonesia Cultural Corner 
       Duta Besar Korea Selatan untuk Indonesia, H.E Kim Young Sun beserta 
rombongan hadir di Universitas Hasanuddin untuk meresmikan Korea-Indonesia 
Cultural Corner (2013). 
       Korea-Indonesia Cultural Corner (KICC) adalah pusat informasi mengenai 
Korea Selatan. Dari kebudayaan, beasiswa, maupun kursus bahasa Korea yang 
diperuntukkan tidak hanya bagi mahasiswa Universitas Hasanuddin tetapi juga 
masyarakat luas. KICC adalah realisasi kerja sama antara pihak Kedutaan Besar 
Korea untuk Indonesia dan Unhas dengan melihat antusiasme mahasiswa Unhas 
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yang tinggi akan Korea Selatan. Sebelumnya Universitas Hasanuddin telah 
memiliki American Corner, Iranian Corner, France Corner, Germany Corner dan 
Pusat Mandarin. 
       Bertempat di lantai 2 Gedung Perpustakaan Pusat Unhas, hadir dalam 
peresmian Korean Corner Rektor Universitas Hasanuddin, Prof. Dr. dr. Idrus. A. 
Paturusi, Wakil Rektor II, Dr. dr. A. Wardihan Sinrang, Wakil Rektor III, Ir. 
Nasaruddin Salam, dan Wakil Rektor IV, Prof. Dwia Aries Tina, M.A beserta 
Dekan beberapa Fakultas. Hadir pula, CEO Korean Ceramics, Resident 
Representative of Korea International Cooperation Agency (KOICA), Kim 
Byung Gwan dan Kepala Dinas Pendidikan Sulawesi Selatan, H. Abdullah 
Djabbar. 
       Dalam sambutannya, Prof. Dwia Aries Tina menyampaikan rasa syukur atas 
peresmian KICC ini yang hanya ada dua di Perguruan Tinggi di Indonesia, yakni 
Universitas Indonesia dan Universitas Hasanuddin juga rasa ungkapan terima 
kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu merealisasikan mimpi kedua 
belah pihak. Rektor Unhas, Prof. Idrus menambahkan bahwa budaya kerja keras 
masyarakat Korea-lah yang mampu menggerakkan negara tersebut sehingga bisa 
menjadi seperti sekarang,” Orang Korea adalah pekerja keras dan budaya kerja 
keras mereka yang menjadikan Korea negara berkembang dari sisi teknologi 
maupun agricultur. Korea terus berinovasi dan terus maju, dan hal itulah yang 
harus kita contoh.” 
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       Ambassador Kim, dalam kunjungan keduanya ke kampus Unhas berharap 
hubungan kedua belah pihak akan terus terjalin di masa depan terlebih hubungan 
bilateral antar kedua negara yang telah memasuki usia ke 40 tahun setelah 
penandatanganan Joint Declaration on Strategic Partnership between Indonesia-
Korea to Promote Friendship and Cooperation in the 21st Century. 
       Prof Drs Burhanuddin Arafah M.Hum PhD. selaku Dekan Fakultas Sastra 
Unhas mengungkapkan beberapa program Korea-Indonesia Cultural Corner yang 
akan dilakukan. 
“Kita akan membuka kelas bahasa Korea bagi civitas akademika Unhas, 
mengadakan seminar bahasa dan kebudayaan Korea, membuka kelas bahasa 
Korea tingkat dasar, menengah dan kelas mahir, mengadakan diskusi tentang 
budaya Korea, mengadakan lomba pidato bahasa Korea, pertunjukan film 
Korea, serta program studi bahasa dan kebudayaan Korea di Fakultas sastra. 
Selain itu kami berharap akan beasiswa untuk program magister dan Doktor 
dari pemerintah Korea,” jelasnya.  
a. Tujuan Pendirian Korea-Indonesia Cultural Corner: 
1) Memperkenalkan dan menyebarkan kebudayaan Korea di Indonesia. 
2) Meningkatkan persahabatan antara kedua negara melalui pertukaran 
kebudayaan dan sumber daya manusia. 
3) Meningkatkan pemahaman antar dua negara. 
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b. Ruangan dan Fasilitas Korea-Indonesia Cultural Corner 
       Fasilitas Korea-Indonesia Cultural Corner adalah semua peralatan dan 
perlengkapan pokok serta penunjang agar kegiatan perpustakaan berjalan 
dengan baik. Adapun fasilitas yang dimiliki di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Universitas Hasanuddin Makassar adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Fasilitas di Korea-Indonesia Cultural Corner  
No. Nama Barang No. Nama Barang 
1. Rak Buku 9. Rak TV 
2. Meja dan Kursi Baca 10. DVD Player 
3. Sofa 11. Lemari DVD 
4. LCD 12. Meja Pustakawan 
5. Komputer  13. Rak Majalah 
6. Meja Komputer 14. AC 
7. Printer 15. Meja dan Kursi Kursus 
8. TV 16. Papan Tulis 
Sumber : Data inventaris Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar tahun 2016 
 
Adapun ruangan yang dimiliki di Korea-Indonesia Cultural Corner 
Universitas Hasanuddin Makassar adalah sebagai berikut: 
1. Ruang Perpustakaan (Jib Hyeon Jeon) 
       Perpustakaan memiliki koleksi buku dalam bahasa Inggris dan 
Korea, DVD film dan drama, CD Musik, majalah, dll. Selain itu 
perpustakaan juga memberikan pelayanan bagi yang ingin mengetahui 
Korea seperti pariwisata, pendidikan, dan lainnya.  
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Gambar 2 
Ruang Perpustakaan di Korea-Indonesia Cultural Corner  
 
 
2. Rungan Multimedia (IT Show Room)  
       Ruangan Multimedia (IT Show Room) biasanya difungsikan 
sebagai Kelas untuk mengajar Kursus maupun mengajar matakuliah 
Bahasa Korea, sampai saat ini kursus yang diselenggarakan oleh 
KOICA masih secara gratis. Dosen/pengajarnya pun adalah dosen yang 
sudah ditugaskan dari kedutaan Korea untuk memperkenalkan bahsa 
dan budaya Korea di Lingkup Univ. Hasanuddin dan seputara Wilayah 
kota Makassar. Ruangan ini juga dilengkapi dengan unit komputer yang 
bisa digunakan untuk bermain game online Korea. 
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Gambar 3 
Ruang Multimedia Perpustakaan di Korea-Indonesia Cultural Corner  
 
3. Ruang Baca  
       Ruang Baca ini biasanya digunakan mahasiswa unhas maupun non 
unhas sebagai sarana belajar, cari-cari pengetahuan mengenal lebih jauh 
tentang kebudayaan Korea Selatan, tempat ini juga dilengkapi dan 
difasilitasi beberapa Buku-Buku dan Majalah original yang dikirim 
langsung dari Korea Selatan. Semoga Tempat ini menjadi sarana belajar 
yang nyaman bagi mahasiswa yang berkunjung ke Korea Corner. 
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Gambar 4 
Ruang Baca Perpustakaan di Korea-Indonesia Cultural Corner  
 
 
4. Ruang Pemutaran Film 
       Ruangan ini dilengkapi dengan 2 buah TV berukuran besar untuk 
menyaksikan siaran televisi Korea secara langsung, memutar DVD film 
dan drama, Musik Video, dll.  Pemutar musik juga sudah disediakan di 
tempat ini sebagai sarana hiburan bagi mahasiswa apabila mereka jenuh 
atau sekedar ingin bersantai. 
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Gambar 5 
Ruang Pemutar Film di Korea-Indonesia Cultural Corner  
 
5. Ruangan Wifi 
       Tempat ini dilengkapi beberapa unit komputer yang sudah 
tersambung langsung dengan jaringan wifi dan dapat digunakan dengan 
bebas oleh mahasiwa sebagai sarana belajar atau sekedar browshing 
untuk mendaptkan informasi mengenai tugas atau tambah-tambah 
pengetahuan dibidang teknologi informasi. 
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Gambar 6 
Ruangan wifi Perpustakaan di Korea-Indonesia Cultural Corner  
 
c. Koleksi Korea-Indonesia Cultural Corner 
       Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makaasar Korea-Indonesia 
Cultural Corner memiliki berbagai jenis koleksi buku, majalah, referensi dan 
koleksi non-buku seperti DVD film dan drama, CD Musik atau Audio  
bahkan CD-ROM. Semua jenis koleksi yang dimiliki Korea-Indonesia 
Cultural Corner merupakan koleksi yang berhubungan dengan negara Korea. 
Koleksi yang tersedia di Korea-Indonesia Cultural Corner merupakan 
pemberian dari KOCIS (Korean Cultural and Information Service) atau bisa 
disebut Pelayanan Informasi dan Kebudayaan Korea yang dibentuk langsung 
oleh Kementrian Kebudayaan, Olahraga dan Pariwisata Korea, serta dengan 
Kedutaan Besar Republik Korea untuk Indonesia.  
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       Tepat setelah diresmikan pada tahun 2013, di Perpustakaan Pusat 
Universitas Hasanuddin Makaasar Korea-Indonesia Cultural Corner telah 
memiliki berbagai jenis koleksi Berbahasa Korea yang berisi informasi-
informasi tentang kebudayaan korea baik berupa koleksi cetak maupun non 
cetak yang bisa diakses dengan mudah dan menyenangkan. 
       Jenis koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner, antara lain : 
Tabel 3 
Jenis Koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner  
No. Jenis Koleksi Jumlah (eksemplar) 
1. Buku Teks   420 eksemplar 
2. Referensi 50 eksemplar 
3. CD Musik atau Audio 133 eksemplar 
4. DVD film dan drama   75  eksemplar 
Sumber : Data koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin 
Makassar tahun 2016. 
 
       Sampai tahun 2016 di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar memiliki koleksi cetak yaitu buku, komik, majalah, 
novel dan brosur sebanyak 470 eksemplar yang membahas tentang Buku 
pelajaran Bahasa Korea, sejarah dan Kebudayaan Korea. Koleksi non cetak 
seperti  CD-ROM dan DVD tentang budaya Korea, Album artis Korea, Film 
ataupun drama Korea sebanyak 208 keping album. 
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d. Pelayanan Korea-Indonesia Cultural Corner 
       Pelayanan di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin 
Makassar menggunakan sistem layanan terbuka yaitu pemustaka bisa 
mengakses langsung ke koleksi. 
       Jenis layanan yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar, yaitu : 
1. Layanan Koleksi 
Layanan yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar yaitu untuk semua koleksi, baik koleksi 
umum maupun koleksi referensi, jurnal dan majalah hanya untuk 
dibaca ditempat atau difotokopi. 
2. Layanan Internet 
Menyediakan layanan internet gratis untuk pemustaka  
3. Layanan Multimedia 
Menyediakan koleksi audio dan video, seperti CD-ROM untuk 
sumber referensi, CD dan DVD yang berisi musik dan film. 
4. Layanan Kursus Bahasa Korea 
Di Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin 
Makassar membuka kelas berbahasa Korea Sejong 1,2 dan 3 (tingkat 
dasar, menengah dan tingkat mahir). Layanan ini sibuka setiap hari 
senin-jumat yang diperuntukkan bukan hanya bagi mahasiswa 
Universitas Hasanuddin tapi juga bagi masyarakat umum yang ingin 
50 
 
 
 
 
belajar Bahasa Korea dan tanpa dipungut biaya dan Guru Bahasa 
Korea juga didatangkan langsung dari Korea. 
5. Penyelenggaraan Kegiatan 
Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin Makassar 
ini sering menyelenggarakan berbagai kegiatan yang bersifat 
edukatif, intelektual, rekreatif, dan kultural seperti pameran, seminar, 
bedah buku, talkshow, pemutaran film dan lain-lain. 
B. Hasil Penelitian  
       Pada bagian ini penulis akan menguraikan hasil penelitian tentang Pemanfaatan 
Koleksi Berbahasa Korea dengan menggunakan teknik wawancara. Wawancara yang 
meliputi aspek pemanfaatan koleksi, jenis koleksi yang sering dimanfaatkan dan 
kendala dalam pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar : 
1. Pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar. 
       Memanfaatkan koleksi dapat diartikan bahwa memakai koleksi yang ada 
di perpustakaan untuk waktu tertentu dengan jangka waktu tertentu. Seperti 
yang diungkapkan oleh informan 1 (Nurul Fahmi, 26 februari 2016) selaku 
pustakawan menyatakan bahwa : 
“Koleksi diperpustakaan hanya bisa dimanfaatkan di dalam ruangan 
Korean Corner dan tidak boleh dibawa pulang karena koleksi yang ada 
di dalam perpustakaan Korean Corner kebanyakan merupakan koleksi 
khusus yang didatangkan langsung dari Korea dan merupakan koleksi 
original yang susah didapatkan di Indonesia dan mempunyai nilai jual 
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yang cukup tinggi sehingga ditakutkan terjadi kerusakan ataupun 
kehilangan koleksi saat diperpinjamkan pada pemustaka. Akan tetapi 
ada juga koleksi yang bisa diambil oleh pemustaka seperti koleksi file 
digital yang bisa diakses melalui komputer yang tersedia di Korean 
Corner” 
       Adapun pendapat informan ke 2 (Sani, 26 februari 2016) selaku 
pemustaka menyatakan bahwa : 
“Semua koleksi yang tersedia di Korean Corner tidak boleh dibawa 
pulang dan semua koleksi hanya bisa dimanfaatkan ditempat namun 
ada beberapa koleksi seperti CD musik, DVD drama dan CD-Room 
yang bisa dimanfaatkan melalui izin dari pustakawan karena koleksi 
tersebut merupakan koleksi digital asli dari Korea dan berada didalam 
lemari khusus yang terkunci dan kuncinya dipegang oleh pustakawan. 
Dan juga pemustaka dapat meminta pustakawan untuk mengkopi 
koleksi tercetak yang di inginkan didalam perpustakaan Korea-
Indonesia Cultural Corner”  
       Sedangkan menurut informan ke 3 (Dewi Salempang, 29 februari 2016) 
seorang pemustaka menyatakan bahwa: 
“Koleksi yang ada di Korean Corner bisa dimanfaatkan secara bebas 
dan jenis koleksi yang ada juga cukup banyak serta dengan adanya 
fasilitas yang memadai didalam perpustakaan Korean Corner 
menjadikan pemustaka bisa dengan cepat dan mudah untuk mengakses 
semua informasi yang dibutuhkan baik itu tercetak maupun non cetak, 
akan tetapi sangat disayangkan koleksinya hanya bisa dimanfaatkan di 
tempat dan tidak bisa dibawa pulang” 
       Serta menurut informan ke 4 (Rian, 29 februari 2016) selaku pemustaka 
menyatakan bahwa : 
“Ada banyak jenis koleksi yang bisa dimanfaatkan didalam 
Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner akan tetapi koleksi 
yang sering digunakan pemustaka adalah koleksi dalam bentuk digital 
karena sudah tersedia berbagai fasilitas yang memudahkan pemustaka 
untuk megakses informasi di dalamnya” 
       Dan menurut informan ke 5 (Andi Anna, 2 maret 2016) sebagai 
pustakawan tetap di Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner 
menyatakan bahwa : 
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“Dalam proses memanfaatkan koleksi di perpustakaan Korea-
Indonesia Cultural Corner pemustaka diberikan kebebasan mengakses 
semua informasi yang dibutuhkan melalui berbagai jenis koleksi dan 
fasilitas yang disediakan didalam perpustakaan namun ada beberapa 
koleksi yang memerlukan pengawasan dalam pemanfaatannya 
sehingga pemustaka diharuskan meminta izin kepada pustakawan 
untuk dapat mengaksesnya” 
       Berdasarkan hasil wawancara kelima informan tersebut, penulis 
berpendapat bahwa proses pemanfaatan koleksi di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar sudah baik, dan 
hampir semua informan memberikan jawaban yang sama tentang hal tersebut 
namun ada beberapa pemustaka yang merasa kurang puas karena koleksi 
hanya bisa dimanfaatkan ditempat dan tidak di izinkan dibawa pulang akan 
tetapi perpustakaan sudah cukup memberikan kemudahan kepada pemustaka 
yang memang ingin memanfaatkan koleksi saat dirumah dengan mengkopi 
koleksi yang diinginkan. 
 
2. Jenis koleksi yang sering dimanfaatkan di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar. 
       Jenis koleksi yang terdapat di Korea-Indonesia Cultural Corner terdiri dari 
koleksi cetak dan non-cetak. Koleksi cetak seperti buku, komik, majalah, novel 
dan browsur yang membahas tentang sejarah Korea, kebudayaan Korea, kesenian 
Korea, bahasa Korea yang kebanyakan masih berbahasa Inggris dan Korea. 
Sedangkan koleksi non-cetak seperti kaset-kaset DVD tentang budaya Korea dan 
ada juga koleksi DVD film ataupun drama Korea. Selain menyediakan koleksi-
koleksi cetak maupun non-cetak, Korea-Indonesia Cultural Corner juga 
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menyediakan layanan kursus bahasa Korea. Seperti yang diungkapkan oleh 
informan 1 (Nurul Fahmi, 26 februari 2016) selaku pustakawan menyatakan 
bahwa : 
“Pemustaka yang datang berkunjung di Korea-Indonesia Cultural Corner 
Universitas Hasanuddin sangat banyak setiap harinya sehingga koleksi yang 
dimanfaatkan juga cukup banyak, jenis koleksi yang paling banyak 
dimanfaatkan oleh pemustaka yaitu koleksi digital yang tersedia di komputer 
unit Korean Corner karena sangat mudah diakses dan di kopi, namun banyak 
juga pemustaka yang memanfaatkan koleksi tercetak untuk belajar bahasa 
Korea meskipun semua menggunakan bahasa Korea atau Hangul” 
       Adapun pendapat informan ke 2 (Sani, 26 februari 2016) selaku pemustaka 
menyatakan bahwa : 
“Biasanya saat berkunjung ke Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner 
memanfaatkan koleksi berbahasa korea yang terdapat terjemahan berbahasa 
Indonesia didalamnya atau sekedar membuka majalah karena koleksi majalah 
memuat gambar artis korea dan memuat informasi film atau drama-drama 
terbaru dan sedang terkenal saat ini, pemustaka paling sering memanfaatkan 
jenis koleksi digital untuk menonton atau mendengarkan lagu ” 
       Serta menurut informan ke 3 (Dewi Salempang, 29 februari 2016) seorang 
pemustaka menyatakan bahwa: 
“Jenis koleksi yang sering yang dimanfaatkan saat berkunjung di 
Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner adalah koleksi digital berupa 
DVD drama korea dan file yang bisa di kopi di komputer dan diputar di TV, 
masih sangat jarang membaca koleksi bukunya karena kebanyakan masih 
berbahasa Korea dan Inggris kalaupun memanfaatkan koleksi tercetak seperti 
majalah pemustaka hanya melihat gambarnya” 
       Sedangkan menurut informan ke 4 (Rian, 29 februari 2016) selaku pemustaka 
menyatakan bahwa : 
“Saat berkunjung ke Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner biasanya 
sering menggunakan buku tentang Bahasa Korea karena koleksinya yang 
lengkap sehingga sangat memudahkan untuk pemustaka yang memang sedang 
belajar tentang bahasa Korea dan sementara kursus bahasa Korea” 
       Dan menurut informan ke 5 (Andi Anna, 2 maret 2016) sebagai pustakawan 
tetap di Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner menyatakan bahwa : 
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“Pemustaka paling sering memanfaatkan koleksi non cetak atau yang 
berbentuk digital karena pemustaka yang ada di Korea-Indonesia Cultural 
Corner memang sangat meminati musik, film atau drama-drama korea namun 
tidak sedikit pemustaka yang memanfaatkan koleksi tercetak seperti komik 
dan majalah tetapi karena koleksi tercetak masih sangat sedikit yang memiliki 
terjemahan bahasa Indonesia membuat pemustaka kebanyakan datang untuk 
menonton saja dan juga bentuk digital lebih mudah dan cepat disebarluaskan, 
dan lebih kecil penyimpanannya.” 
       Berdasarkan hasil wawancara dari kelima informan tersebut, penulis 
berkesimpulan bahwa jenis koleksi yang sering dimanfaatkan oleh pemustaka di 
Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makassar adalah koleksi yang berbentuk non cetak atau koleksi digital seperti file 
komputer yang bisa dinonton langsung atau dikopi menggunakan FD, serta CD 
musik dan DVD film atau drama karena koleksi bentuk digital tersebut lebih 
mudah dan lebih cepat untuk dipahami dan disebarluaska, lebih mudah untuk 
diperbanyak dan banyak diminati pemustaka dibanding koleksi tercetak seperti 
buku, novel atau majalah yang menggunakan bahasa Korea yang belum banyak 
dimengerti oleh pemustaka. Akan tetapi tidak sedikit pula pemustaka yang 
memanfaatkan koleksi buku teks dan majalah untuk belajar mengenai bahasa 
Korea atau sekedar melihat gambar yang terdapat didalamnya untuk mengisi 
waktu luangnya. 
3. Kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan koleksi berbahasa korea di 
Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas  
Hasanuddin Makassar. 
       Dalam proses memanfaatkan koleksi berbahasa korea di Korea-Indonesia 
Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas  Hasanuddin Makassar terdapat 
kendala-kendala yang dihadapi oleh pemustaka dan pustakawan. Seperti yang 
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diungkapkan oleh informan 1 (Nurul Fahmi, 26 februari 2016) selaku pustakawan 
menyatakan bahwa : 
“Saat proses pemustaka memanfaatkan koleksi berbentuk CD atau DVD  yang 
ada di perpustakaan Korean Cultural Corner biasanya bisa sampai berjam-jam 
sehingga bisa membuat koleksi rusak saat terlalu lama di putar dan setelah 
pemustaka selesai menonton biasanya hanya disimpan didalam pemutar video dan 
tidak dikeluarkan akan tetapi tidak semua pemustaka yang bersikap seperti itu, 
dan untuk koleksi buku teks pemustaka biasanya paling sering membuka koleksi 
majalah karena memiliki gambar walaupun semua tulisannya dalam bentuk 
hangul dan tidak sedikit pemustaka yang mempunyai tangan jail sehingga 
membuat koleksi tersebut ada yang rusak sehingga membuat koleksi menjadi 
susah untuk di atur didalam rak” 
Adapun pendapat informan ke 2 (Sani, 26 februari 2016) selaku pemustaka 
menyatakan bahwa : 
“Kendala dalam memanfaatkan koleksi di perpustakaan Korean Cultural Corner 
yaitu saat membaca buku teks tidak dapat dipahami karena semua menggunakan 
Bahasa Korea dan tidak ada terjemahannya, fasilitas nya untuk memutar DVD 
hanya ada dua sehingga harus menunggu giliran kalau ada pemustaka lain yang 
menggunakannya, tapi karena koleksi digital biasanya bisa di kopi di flash disc 
dan di putar di tempat lain sehingga tetap bisa di manfaatkan Cuma memakan 
banyak waktu saat memindahkannya. Koleksi yang ada juga terkesan itu-itu saja 
sangat jarang ditambahkan” 
       Serta menurut informan ke 3 (Dewi Salempang, 29 februari 2016) seorang 
pemustaka menyatakan bahwa : 
“Sebenarnya sangat banyak manfaat yang bisa didapatkan di perpustakaan 
Korean Cultural Corner seperti menambah wawasan tentang kebudayaan korea 
dan juga banyak hiburan yang bisa didapat akan tetapi dalam memanfaatkan 
koleksi buku masih sangat kurang karena koleksi yang menggunakan Bahasa 
Korea tidak dapat dipahami arti dari tulisannya semua tulisan hangul meskipun 
ada beberapa koleksi buku yang memiliki terjemahan Bahasa Indonesia dan 
koleksi digitalnya juga tidak bisa dinikmati kalau tidak menggunakan subtitle 
tetapi masih bisa dinonton walaupun tanpa subtitle”  
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Sedangkan menurut informan ke 4 (Rian, 29 februari 2016) selaku pemustaka 
menyatakan bahwa : 
“Koleksi buku teks untuk belajar Bahasa Korea sangat banyak dan lengkap akan 
tetapi masih sangat kurang yang memiliki terjemahan berbahasa Indonesia 
kebanyakan masih menggunakan terjemahan berbahasa Inggris sehingga banyak 
kata yang kurang dipahami dan untuk koleksi digital seperti album artis idola 
yang berada didalam rak khusus sudah banyak yang bentuknya rusak dan jarang 
diperbaharui akan tetapi untuk koleksi berberntuk file di komputer sudah sangat 
update tetapi saat ingin mencari koleksi yang di inginkan masih susah karena 
koleksi yang kurang teratur” 
 Dan menurut informan ke 5 (Andi Anna, 2 maret 2016) sebagai pustakawan : 
“Masih sangat banyak kendala yang dihadapi di perpustakaan Korean Cultural 
Corner salah satunya yaitu pengadaan koleksi yang hanya mengandalkan 
pemberian dari pihak keduataan korea jadi tidak ada tambahan koleksi kecuali 
dari sana, Koleksi novel, komik dan majalah masih belum diterjemahkan 
sehingga susah untuk dimanfaatkan oleh pemustaka. Koleksi tidak bisa dibawa 
pulang sehingga pemustaka tidak dapat memanfaatkan koleksi saat tidak berada 
di perpustakaan Korean Cultural Corner” 
       Berdasarkan hasil wawancara dari informan yang ada di Korea-Indonesia 
Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar penulis 
berkesimpulan bahwa hampir semua kendala yang dihadapi oleh pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi yang ada di Perpustakaan Korean Corner adalah koleksi yang 
Berbahasa Korea atau bertulisan Hangul yang belum diterjemahkan membuat 
pemustaka kesusahan memanfaatkannya karena bahasa yang kurang dimengerti 
karena tidak adanya terjemahan berbahasa Indonesia, serta koleksi yang berbentuk 
CD atau DVD tidak bisa dimanfaatkan secara bebas karena fasilitas yang tidak cukup 
membuat pemustaka harus menunggu giliran saat ingin memanfaatkan koleksi terebut 
dan untuk koleksi berbentuk file komputer memang sangat mudah diakses akan tetapi 
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pemustaka harus pintar-pintar dalam mencari koleksi yang di inginkan karena koleksi 
yang kurang teratur atau hanya tersebar begitu saja didalam komputer di Korea-
Indonesia Kultural Corner. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian mengenai “Analisis Pemanfaatan Koleksi 
Berbahasa Korea di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas   
Hasanuddin Makaasar”  
1. Pemanfaatan koleksi berbahasa korea di Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar yaitu pemustaka lebih 
sering memanfaatkan koleksi dalam bentuk digital dibanding dengan bentuk 
tercetak karena bentuk digital lebih mudah untuk dipahami, lebih cepat untuk 
diakses, lebih kecil penyimpanannya, lebih mudah untuk diperbanyak dan 
masih banyak keuntungan lainnya dibanding dengan koleksi tercetak. 
Pengguna Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner memanfaatkan 
koleksi dengan tujuan yang berbeda-beda, ada yang benar-benar ingin belajar 
tentang kebudayaan serta Bahasa Korea tetapi hampir setengah dari 
pemustaka memanfaatkan koleksi dengan tujuan mengisi waktu luang dengan 
menonton Drama Korea atau sekedar mendengarkan lagu-lagu Korea. 
2. Pengguna koleksi di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat 
Universitas  Hasanuddin Makassar tidak mengalami hambatan yang berarti 
dalam pemanfaatan koleksi berbahasa korea tersebut. Namun dalam 
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memanfaatkan koleksi tercetak pemustaka masih kurang memahami Hangul 
atau Bahasa Korea sehingga tingkat pemanfaatannya kurang serta banyaknya 
koleksi yang mulai rusak sehingga mengurangi minat pemustaka untuk 
memanfaatkan koleksi, dan tidak di perbolehkannya pemustaka untuk 
membawa pulang koleksi sehingga membuat pemustaka tidak bisa 
memanfaatkan koleksi digital seperti DVD drama dan CD musik diluar 
perpustakaan. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian berikut ini saran-saran yang 
diberikan untuk meningkatkan pemanfaatan koleksi di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas  Hasanuddin Makassar : 
1. Agar pemustaka lebih banyak memanfaatkan koleksi tercetak didalam 
perpustakaan, Korea-Indonesia Cultural Corner perlu menambah koleksi yang 
memiliki terjemahan berbahasa Indonesia yang lengkap dan perlu membuat 
kopian khususnya dari koleksi audiovisual (DVD) sehingga koleksi tersebut 
dapat dipinjamkan untuk dibawa pulang oleh pemustaka sedangkan koleksi 
asli dapat digunakan di dalam perpustakaan namun untuk meminimalisir 
kerusakan koleksi misalnya keping DVD yang ada di Korea-Indonesia 
Cultural Corner pustakawan perlu memberi pengawasan tertentu serat 
Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner perlu menyediakan fasilitas 
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yang lebih lengkap agar pemustaka bisa dengan leluasa memanfaatkan koleksi 
dengan lebih teratur. 
2. Korea-Indonesia Cultural Corner perlu memberikan pelatihan-pelatihan 
kepada staf perpustakaan mengenai pengolahan, perawatan koleksi, lokasi 
penempatan koleksi dia rak yang baik, serta cara akses dari koleksi agar 
pustakawan dapat lebih membantu pemustaka dalam memanfaatka koleksi di 
Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner serta mempromosikan koleksi-
koleksi terbaru yang di miliki didalam perpustakaan  agar pemustaka lebih 
tertarik dan bisa mengetahui koleksi terbaru yang dimiliki perpustakaan. 
Demikian kesimpulan dan saran yang dapat diberikan penulis untuk 
meningkatkan pemanfaatan koleksi berbahasa Korea di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas  Hasanuddin Makassar. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
Analisis Pemanfaatan Koleksi Berbahasa Korea di  Korea-Indonesia 
Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
 
A. Pertanyaan Untuk Pustakawan di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan 
Pusat Universitas Hasanuddin Makassar. 
1. Sejak kapan koleksi korea diterapkan di Perpustakaan Korea Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar? 
2. Berapa Banyak pustakawan yang mengelolah koleksi Korean Corner? 
3. Pedoman apa yang digunakan dalam pengklasifikasian Korean Corner? 
4. Berapa jumlah koleksi Korean yang ada di Perpustakaan Korea Cultural Corner 
Universitas Hasanuddin Makassar ?  
5. Berapa rak yang dibutuhkan untuk menyimpan koleksi Korea di Perpustakaan Korea 
Cultural Corner Universitas Hasanuddin Makassar 
6. Jenis koleksi apa sajakah yang ada di Perpustakaan Korea Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin Makassar ? 
7. Apakah pemustaka sering meminjam koleksi Korean di Universitas Hasanuddin 
Makassar? 
8. Apa saja kendala yang dihadapi oleh pustakawan dalam mengelola koleksi berbahasa 
Korea di Perpustakaan Korea Cultural Corner Universitas Hasanuddin Makassar ? 
9. Apa manfaat koleksi berbahasa Korea bagi perpustakaan di Universitas Hasanuddin 
Makassar? 
10. Apa kekurangan koleksi berhasa Korea bagi pustakawan di Perpustakaan Korea Cultural 
Corner Universitas Hasanuddin Makassar? 
11. Jenis koleksi apa sajakah yang sering dimanfaatkan di Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar ? 
12. Seberapa banyak pemustaka yang datang berkunjung di Perpustakaan Korea Cultural 
Corner Universitas Hasanuddin Makassar ? 
13. Kendala seperti apa yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Korea yang 
ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin 
Makassar ? 
14. Mengapa Korea Cultural Corner hanya diterapkan di Universitas Hasanuddin Makassar ? 
 
B. Pertanyaan untuk pemustaka di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan 
Pusat Universitas Hasanuddin Makassar. 
1. Apa yang anda ketahui tentang koleksi berbahasa Korea di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar ? 
2.  Jenis koleksi  apa yang anda gunakan untuk menemukan informasi yang anda 
butuhkan di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar ? 
3. Apakah manfaat koleksi berbahasa Korea yang ada di Korea-Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar menurut anda ? 
4. Kendala seperti apa yang dihadapi dalam memanfaatkan koleksi berbahasa Korea 
yang ada di Korea-Indonesia Cultural Corner Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar ? 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
Informan I 
Lokasi Penelitian : Perpustakaan KICC Universitas Hasanuddin 
Jabatan : Pustakawan 
Narasumber : Nurul Fahmi 
Tanggal wawancara : 26 februari 2016 
No. Permasalahan Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana 
pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
korea di Korea-
Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan 
Pusat Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
1. Bagaimana  
pemanfaatan koleksi 
berbahasa Korea di 
Korea-Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Koleksi diperpustakaan hanya bisa 
dimanfaatkan didalam ruangan 
Korean Corner dan tidak boleh 
dibawa pulang karena merupakan 
koleksi khusus yang didatangkan 
langsung dr korea, akan tetapi ada 
juga koleksi yang bisa diambil oleh 
pemustaka seperti koleksi file 
digital yang bisa diakses melalui 
komputer yang tersedia 
  
2. Jenis koleksi apa 
sajakah yang sering 
dimanfaatkan oleh 
pemustaka  
Pemustaka yang datang sangat 
banyak  setiap harinya sehingga 
koleksi yang dimanfaatkan juga 
cukup banyak, koleksi digital 
paling banyak dimanfaatkan karena 
sangat mudah diakses 
  
3. Apa manfaat koleksi 
berbahasa Korea 
bagi perpustakaan di 
Universitas 
Hasanuddin  
Koleksi yang ada memberikan 
banyak informasi bagi pemustaka 
dan koleksi juga dimanfaatkan oleh 
dosen untuk proses belajar 
mengajar 
2. 
Kendala-kendala 
apa yang dihadapi 
dalam 
pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
korea di Korea-
Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan 
Pusat Universitas  
Hasanuddin 
Makassar 
1. Kendala seperti apa 
yang dihadapi 
pustakawan dalam 
proses pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
Korea yang ada di 
Korea-Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Saat proses memanfaatkan koleksi 
CD atau DVD biasanya sampai 
berjam-jam sehingga koleksi bisa 
rusak saatdigunakan terlalu lama 
dan setelah dimanfaatkan biasanya 
pemustaka hanya disimpan didalam 
pemutar video tetapi tidak semua 
pemustaka bersikap seperti itu 
  
2. Apa kendala yang 
dihadapi 
pustakawan dalam 
mengelola koleksi 
berbahasa Korea 
yang ada di Korea-
Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan 
Pusat Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Tidak sedikit pemustaka yang 
mempunyai tangan jail sehingga 
membuat koleksi rusak sehingga 
susah diatur dalam rak 
 
 
 
 
 
Informan II 
Lokasi Penelitian : Perpustakaan KICC Universitas Hasanuddin 
Jabatan : Pemustaka 
Narasumber : Sani 
Tanggal wawancara : 26 februari 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang anda ketahui tentang 
koleksi berbahasa Korea di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Semua koleksi yang tersedia di Korean 
Corner tidak boleh dibawa pulang dan semua 
koleksi hanya bisa dimanfaatkan ditempat 
namun ada beberapa koleksi seperti CD 
musik, DVD drama dan CD-Room yang bisa 
dimanfaatkan melalui izin dari pustakawan 
karena koleksi tersebut merupakan koleksi 
digital asli dari Korea 
2. Jenis koleksi apa yang sering anda 
gunakan untuk mendapatkan 
informasi yang anda butuhkan di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Biasanya saat berkunjung ke Perpustakaan 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
memanfaatkan koleksi berbahasa korea yang 
terdapat terjemahan berbahasa Indonesia 
didalamnya atau sekedar membuka majalah 
karena koleksi majalah memuat gambar artis 
korea dan memuat informasi film atau drama-
drama terbaru dan sedang terkenal saat ini, 
pemustaka paling sering memanfaatkan jenis 
koleksi digital untuk menonton atau 
mendengarkan lagu 
3. Apakah manfaat koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar untuk anda 
Menambah wawasan tentang kebudayaan dan 
kebiasaan di Korea dan juga sangat 
menghibur saat selesai kuliah 
4. Kendala seperti apa yang dihadapi 
dalam memanfaatkan koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Kebanyakan koleksinya masih berbahasa 
korea dan tidak memiliki terjemahan sehingga 
tidak bisa dimanfaatkan yaitu saat membaca 
buku teks tidak dapat dipahami karena semua 
menggunakan Bahasa Korea dan tidak ada 
terjemahannya, fasilitas nya untuk memutar 
DVD hanya ada dua sehingga harus 
menunggu giliran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan III 
Lokasi Penelitian : Perpustakaan KICC Universitas Hasanuddin 
Jabatan : Pemustaka 
Narasumber : Dewi Salempang 
Tanggal wawancara : 26 februari 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang anda ketahui tentang 
koleksi berbahasa Korea di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Koleksi yang ada di Korean Corner bisa 
dimanfaatkan secara bebas dan jenis koleksi 
yang ada juga cukup banyak serta dengan 
adanya fasilitas yang memadai didalam 
perpustakaan Korean Corner menjadikan 
pemustaka bisa dengan cepat dan mudah 
untuk mengakses semua informasi yang 
dibutuhkan baik itu tercetak maupun non 
cetak, akan tetapi sangat disayangkan 
koleksinya hanya bisa dimanfaatkan di tempat 
dan tidak bisa dibawa pulang 
2. Jenis koleksi apa yang sering anda 
gunakan untuk mendapatkan 
informasi yang anda butuhkan di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Biasanya sering memanfaatkan koleksi digital 
berupa DVD drama korea dan file yang bisa 
di kopi di komputer dan diputar di TV, 
koleksi buku sangat jarang itupun cuma liat 
foto atau gambarnya saja. 
4. Apakah manfaat koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar untuk anda 
Bisa lebih mengetahui tentang kebudayaan 
Korea, karena koleksi digitalnya sangat 
update sehingga bisa mencari lagu dan drama 
terbaru  
5. Kendala seperti apa yang dihadapi 
dalam memanfaatkan koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
menambah wawasan tentang kebudayaan 
korea dan juga banyak hiburan yang bisa 
didapat akan tetapi dalam memanfaatkan 
koleksi buku masih sangat kurang karena 
koleksi yang menggunakan Bahasa Korea 
tidak dapat dipahami arti dari tulisannya 
semua tulisan hangul meskipun ada beberapa 
koleksi buku yang memiliki terjemahan 
Bahasa Indonesia dan koleksi digitalnya juga 
tidak bisa dinikmati kalau tidak menggunakan 
subtitle 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan IV 
Lokasi Penelitian : Perpustakaan KICC Universitas Hasanuddin 
Jabatan : Pemustaka 
Narasumber : Rian 
Tanggal wawancara : 26 februari 2016 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang anda ketahui tentang 
koleksi berbahasa Korea di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Koleksinya lengkap untuk belajar bahasa 
Korea atau Hangul, Ada banyak jenis koleksi 
yang bisa dimanfaatkan didalam Perpustakaan 
Korea-Indonesia Cultural Corner akan tetapi 
koleksi yang sering digunakan pemustaka 
adalah koleksi dalam bentuk digital karena 
sudah tersedia berbagai fasilitas yang 
memudahkan pemustaka untuk megakses 
informasi di dalamnya 
2. Jenis koleksi apa yang sering anda 
gunakan untuk mendapatkan 
informasi yang anda butuhkan di 
Korea-Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Saat berkunjung ke Perpustakaan Korea-
Indonesia Cultural Corner biasanya sering 
menggunakan buku tentang Bahasa Korea 
karena koleksinya yang lengkap sehingga 
sangat memudahkan untuk pemustaka yang 
memang sedang belajar tentang bahasa Korea 
dan sementara kursus bahasa Korea” 
3. Apakah manfaat koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar untuk anda 
Untuk hiburan dan belajar bahasa korea 
dengan mudah karena buku pelajarannya 
lengkap dan ada kursus pelajaran koreanya 
4. Kendala seperti apa yang dihadapi 
dalam memanfaatkan koleksi 
berbahasa Korea di Korea-
Indonesia Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar 
Koleksi buku teks untuk belajar Bahasa Korea 
sangat banyak dan lengkap akan tetapi masih 
sangat kurang yang memiliki terjemahan 
berbahasa Indonesia kebanyakan masih 
menggunakan terjemahan berbahasa Inggris 
sehingga banyak kata yang kurang dipahami 
dan untuk koleksi digital seperti album artis 
idola yang berada didalam rak khusus sudah 
banyak yang bentuknya rusak dan jarang 
diperbaharui akan tetapi untuk koleksi 
berberntuk file di komputer sudah sangat 
update tetapi saat ingin mencari koleksi yang 
di inginkan masih susah karena koleksi yang 
kurang teratur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Informan V 
Lokasi Penelitian : Perpustakaan KICC Universitas Hasanuddin 
Jabatan : Pustakawan 
Narasumber : Andi Anna 
Tanggal wawancara : 02 Maret 2016 
No. Permasalahan Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana 
pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
korea di Korea-
Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan 
Pusat Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
1. Bagaimana  
pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
Korea di Korea-
Indonesia Cultural 
Corner 
Perpustakaan Pusat 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Dalam proses memanfaatkan koleksi 
di perpustakaan Korea-Indonesia 
Cultural Corner pemustaka diberikan 
kebebasan mengakses semua 
informasi yang dibutuhkan melalui 
berbagai jenis koleksi dan fasilitas 
yang disediakan didalam 
perpustakaan namun ada beberapa 
koleksi yang memerlukan 
pengawasan dalam pemanfaatannya 
sehingga pemustaka diharuskan 
meminta izin kepada pustakawan 
untuk dapat mengaksesnya 
  
2. Jenis koleksi apa 
sajakah yang sering 
dimanfaatkan oleh 
pemustaka  
Pemustaka paling sering 
memanfaatkan koleksi non cetak 
atau yang berbentuk digital karena 
pemustaka yang ada di Korea-
Indonesia Cultural Corner memang 
sangat meminati musik, film atau 
drama-drama korea namun tidak 
sedikit pemustaka yang 
memanfaatkan koleksi tercetak 
seperti komik dan majalah tetapi 
karena koleksi tercetak masih sangat 
sedikit yang memiliki terjemahan 
bahasa Indonesia membuat 
pemustaka kebanyakan datang untuk 
menonton saja dan juga bentuk 
digital lebih mudah dan cepat 
disebarluaskan, dan lebih kecil 
penyimpanannya 
  
3. Apa manfaat 
koleksi berbahasa 
Korea bagi 
perpustakaan di 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Koleksi yang ada memberikan 
banyak informasi kebudayaan Korea 
kepada pemustaka  
2. 
Kendala-kendala 
apa yang dihadapi 
dalam 
pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
korea di Korea-
Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan 
Pusat Universitas  
Hasanuddin 
Makassar 
4. Kendala seperti apa 
yang dihadapi 
pustakawan dalam 
proses pemanfaatan 
koleksi berbahasa 
Korea yang ada di 
Korea-Indonesia 
Cultural Corner 
Perpustakaan Pusat 
Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
Masih sangat banyak kendala yang 
dihadapi di perpustakaan Korean 
Cultural Corner salah satunya yaitu 
pengadaan koleksi yang hanya 
mengandalkan pemberian dari pihak 
keduataan korea jadi tidak ada 
tambahan koleksi kecuali dari sana, 
Koleksi novel, komik dan majalah 
masih belum diterjemahkan sehingga 
susah untuk dimanfaatkan oleh 
pemustaka.  
  
5. Apa kendala yang 
dihadapi 
pustakawan dalam 
Koleksi tidak bisa dibawa pulang 
sehingga pemustaka tidak dapat 
memanfaatkan koleksi saat tidak 
mengelola koleksi 
berbahasa Korea 
yang ada di Korea-
Indonesia Cultural 
Corner Perpustakaan 
Pusat Universitas 
Hasanuddin 
Makassar 
berada di perpustakaan Korean 
Cultural Corner sehingga 
pustakawan harus mengawasi 
pemustaka saat ingin memanfaatkan 
koleksi digital 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DOKUMENTASI 
Suasana di dalam Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner  
Perpustakaan Pusat Universitas Hasanuddin Makassar 
 
 
 
 
 
 
 
Foto saat pemustaka di sedang memanfaatkan koleksi digital di ruang Pemutaran film 
Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto saat pemustaka sedang memanfaatkan koleksi buku Perpustakaan Korea-
Indonesia Cultural Corner Universitas Hasanuddin 
 
 
 
 
 
Jenis Kolekai yang ada di Perpustakaan Korea-Indonesia Cultural Corner Universitas 
Hasanuddin 
 
Koleksi Digital album original  
 
 
Koleksi Buku Teks Bahasa Korea 
 Koleksi Majalah Terbaru  
 
Foto Mr. Kim Dae Hoan saat memberikan kursus Bahasa Korea 
 
 
 Beberapa foto saat proses wawancara 
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